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Tax Compliance; awareness of tax compliance. These findings indicate that participatory

mentoring effectively supports digital tax adoption in rural areas. The program
implies that continuous assistance is necessary to strengthen sustainable tax

compliance.
Informasi Artikel Abstrak
Sejarah Artikel Transformasi digital perpajakan melalui Coretax menuntut peningkatan literasi
Diterima: 25 Februari 2026 pajak masyarakat, khususnya di pedesaan. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan
Direvisi: 5 April 2026 kesadaran dan keterampilan penggunaan Coretax pada masyarakat Desa

Dipublikasi:6 Mei 2026 Kebonagung. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui

Kata kunci penyuluhan, pelatihan praktik, dan pendampingan. Hasil menunjukkan
Kesadaran Pajak; Coretax; peningkatan pemahaman, keterampilan teknis, serta kesadaran kepatuhan pajak.
Kepatuhan Pajak; Temuan ini menunjukkan bahwa pendampingan partisipatif efektif dalam
mendukung digitalisasi perpajakan di tingkat desa. Implikasinya, diperlukan
program berkelanjutan untuk meningkatkan kepatuhan pajak.
PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang sangat penting dalam mendukung
pembangunan nasional dan penyediaan layanan publik. Namun, tingkat literasi dan kepatuhan
pajak masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat di wilayah pedesaan, masih relatif rendah.
Rendahnya pengetahuan mengenai fungsi pajak, prosedur administrasi perpajakan, serta
perkembangan layanan pajak berbasis digital menjadi hambatan yang signifikan dalam
meningkatkan kepatuhan pajak (Kirchler, 2005) dan (Saad, 2014). Upaya pemerintah dalam
meningkatkan kepatuhan pajak masyarakat masih menghadapi berbagai tantangan, salah
satunya adalah rendahnya tingkat kesadaran dan pemahaman perpajakan, terutama di kalangan
masyarakat pedesaan. Kondisi ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara lain kurangnya
edukasi perpajakan sejak dini, rendahnya literasi digital terkait layanan pajak, serta persepsi
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bahwa urusan pajak merupakan sesuatu yang kompleks dan hanya berkaitan dengan kelompok
tertentu saja (Sulistyowati et al., 2025); (Febrianti et al., 2022); dan (Wulandari et al., 2024).

Cara mengatasi permasalahan penerimaan pajak yang rendah, pemerintah Indonesia
melalui Direktorat Jenderal Pajak meluncurkan aplikasi Coretax pada 1 Januari 2025 sebagai
respon terhadap berbagai kendala yang ada. Aplikasi ini menawarkan fitur yang inovatif dan
dirancang untuk menyederhanakan administrasi layanan perpajakan bagi para wajib pajak.
Peluncuran Coretax merupakan bagian dari implementasi proyek Pembaruan Sistem Inti
Administrasi Perpajakan (PSIAP), sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor
40 Tahun 2018 tentang Pembaruan Sistem Administrasi Perpajakan (Defin, 2025) dan
(Handayani et al., 2025). Namun, keberhasilan implementasi sistem digital ini sangat
bergantung pada tingkat literasi dan kesiapan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi
perpajakan.

Kondisi awal di Desa Kebonagung menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan dan partisipasi
wajib pajak masih relatif terbatas, khususnya pada kelompok pelaku usaha dan generasi muda.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, struktur mata pencaharian
masyarakat Desa Kebonagung didominasi oleh sektor pertanian (279 orang), diikuti oleh sektor
perdagangan (198 orang), serta sebagian kecil bergerak pada industri kerajinan (20 orang).
Data ini menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi produktif yang berpotensi sebagai basis wajib
pajak, khususnya pada sektor perdagangan dan usaha kecil, sebenarnya cukup tersedia.

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal dan koordinasi dengan perangkat desa,
tidak seluruh pelaku usaha tersebut telah terdaftar dan aktif sebagai wajib pajak. Diperkirakan
hanya sebagian kecil pelaku usaha, khususnya yang telah memiliki skala usaha lebih stabil,
yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan melaksanakan kewajiban perpajakan
secara rutin. Sementara itu, kelompok usaha mikro dan generasi muda yang terlibat dalam
aktivitas ekonomi informal cenderung belum tersentuh optimal oleh sistem administrasi
perpajakan, termasuk dalam pemanfaatan layanan digital perpajakan.

Selain itu, tingkat literasi digital perpajakan masyarakat juga masih tergolong rendah. Hal
ini diperkuat oleh hasil identifikasi awal terhadap peserta kegiatan yang berjumlah 20 orang,
di mana sebagian besar belum memiliki pengalaman dalam menggunakan aplikasi perpajakan
secara mandiri, baik untuk pelaporan maupun pembayaran pajak. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara potensi ekonomi masyarakat dengan tingkat kepatuhan perpajakan
aktual, sehingga memperkuat urgensi pelaksanaan program edukasi dan pendampingan
perpajakan berbasis digital melalui pemanfaatan sistem Coretax.

Berbagai studi menunjukkan bahwa edukasi dan sosialisasi yang tepat dapat secara
signifikan meningkatkan pemahaman serta kepatuhan pajak masyarakat desa (Mulyani et al.,
2025); (Atmadja et al., 2025) dan (Fajriyani & Widarno, 2025). Menurut Kirchler, (2005) dan
, kepatuhan pajak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga faktor psikologis
seperti persepsi dan kepercayaan terhadap sistem pajak. Sementara itu, Saad, (2014)
menekankan bahwa tingkat pengetahuan pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan kesadaran pajak Masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa sosialisasi dan edukasi penggunaan aplikasi Coretax menjadi sangat relevan
dan strategis untuk meningkatkan kesadaran pajak masyarakat Desa Kebonagung. Melalui
pendampingan, pelatihan, dan demonstrasi penggunaan aplikasi perpajakan digital, diharapkan
masyarakat dapat lebih memahami kewajiban perpajakannya sekaligus mampu memanfaatkan
teknologi perpajakan dengan lebih efektif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang sebagai wujud
kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung upaya pemerintah untuk meningkatkan
kesadaran perpajakan di kalangan masyarakat desa. Program ini berfokus pada dua aspek
utama. Pertama, peningkatan literasi dan kesadaran pajak bagi masyarakat. Edukasi ini
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diarahkan untuk menumbuhkan pemahaman mengenai peran strategis pajak dalam
pembangunan nasional serta pentingnya partisipasi masyarakat dalam mendukung optimalisasi
penerimaan negara. Selain itu, peserta juga akan diberikan penjelasan mengenai dasar hukum
perpajakan, berbagai jenis pajak, serta implikasi hukum bagi individu yang tidak memenuhi
kewajiban perpajakannya. Kedua, pemberian pelatihan terkait penggunaan aplikasi perpajakan
berbasis coretax. Pelatihan ini bertujuan membekali masyarakat Desa Kebonagung dengan
kemampuan praktis dalam melakukan pelaporan pajak secara daring. Peserta akan mengikuti
simulasi langsung yang mencakup proses pembuatan akun DJP Online, langkah-langkah
pengisian formulir SPT sesuai jenis penghasilan, hingga tahapan pengiriman laporan melalui
sistem e-Filing. Dengan pendekatan ini, diharapkan masyarakat mampu memahami tidak
hanya pentingnya pajak, tetapi juga keterampilan teknis yang dibutuhkan dalam pengelolaan
kewajiban perpajakan secara mandiri dan berbasis digital.

Melalui pelaksanaan kegiatan ini, diharapkan terjadi peningkatan literasi perpajakan di
lingkungan Masyarakat Desa Kebonagung, terbentuknya masyarakat yang memiliki kesadaran
pajak, serta terciptanya agen-agen perpajakan yang mampu menyebarluaskan pengetahuan
perpajakan kepada masyarakat sekitar. Kegiatan pengabdian ini tidak hanya berperan sebagai
sarana transfer pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga sebagai upaya membangun
pola pikir masyarakat agar memiliki kesadaran hukum serta rasa tanggung jawab sosial sebagai
warga negara. Pada tahap selanjutnya, program ini diharapkan dapat menjadi model edukasi
perpajakan yang dapat direplikasi oleh desa-desa lain sebagai strategi efektif dalam
meningkatkan kesadaran pajak di tingkat masyarakat.

METODE

Kegiatan ini diikuti 20 peserta, yang terdiri dari pelaku UMKM dan generasi muda
produktif di Desa Kebonagung. Peserta dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
masyarakat yang memiliki potensi sebagai wajib pajak dan belum optimal dalam penggunaan
layanan perpajakan digital.

Pelaksanaan program pendampingan ini menggunakan beberapa teknik yang dipilih secara
sistematis dan rasional sesuai dengan karakteristik mitra (masyarakat Desa Kebonagung) dan
tujuan pendampingan, yaitu untuk meningkatkan kesadaran pajak serta kemampuan teknis
dalam menggunakan aplikasi perpajakan secara digital yaitu dengan menggunakan coretax.
Teknik-teknik yang diterapkan meliputi:

1. Penyuluhan partisipasif, yaitu dengan memberikan sosialisasi yang menjelaskan
kewajiban perpajakan bagi individu wajib pajak. Memberikan penjelasan mengenai
manfaat penggunaan aplikasi perpajakan secara digital sengan aplikasi coretax.
Menggunakan media visual seperti presentasi, video, dan pamflet untuk memperjelas
informasi.

2. Pelatihan teknis dengan mengadakan pelatihan dengan sesi praktik langsung untuk warga
masyarakat. Menyediakan panduan langkah demi langkah penggunaan aplikasi coretax,
termasuk cara registrasi akun DJP Online, pengisian formulir SPT, dan pengunggahan
dokumen pendukung. Memberikan simulasi pelaporan pajak untuk memastikan warga
memahami prosedur dengan baik.

3. Pendampingan personal menyediakan layanan konsultasi satu per satu bagi warga yang
mengalami kesulitan teknis atau administratif dalam pelaporan pajak.

Strategi Yang Digunakan
Strategi pendampingan dalam program ini disusun secara sistematis dan terstruktur agar

seluruh kegiatan berjalan efektif, tepat sasaran, dan mampu menjawab permasalahan

rendahnya kesadaran serta keterampilan perpajakan digital di kalangan masyarakat pedesaan
khususnya Desa Kebonagung. Strategi yang digunakan diantaranya adalah sebagai berikut:
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Partisipasif, dalam hal ini lebih melibatkan masyarakat dalam perencanaan dan persiapan
kegiatan, mengajak peserta aktif berdiskusi dan menyampaikan pendapat saat penyuluhan
serta menggunakan metode diskusi kelompok kecil untuk membangun suasana nyaman
dan terbuka.

Edukasi interaktif, menyampaikan materi edukasi pajak menggunakan media presentasi,
video, dan flamlet, serta Mengadakan sesi tanya jawab dan kuis interaktif untuk
memastikan pemahaman peserta.

Praktik langsung, Mempraktikkan setiap tahapan mulai dari pendaftaran akun, login,
pengisian formulir, hingga pengiriman SPT.

Pendampingan personal, menyediakan sesi konsultasi satu per satu bagi peserta yang
mengalami kendala danm memberikan panduan langsung secara personal saat proses
praktik.

Tahapan Kegiatan

Pelaksanaan program pendampingan ini dibagi dalam beberapa tahapan kegiatan yang

disusun secara sistematis, mulai dari persiapan hingga evaluasi. Sosialisasi dan edukasi tentang
penggunaan aplikasi perpajakan secara digital yang menggunakan coretax dilaksanakan
melalui 3 tahapan yaitu:

1.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan bertujuan untuk mempersiapkan materi sesuai dengan kebutuhan dan dan
program berjalan sesuai rencana. Para pembicara mempersiapkan absensi, presentasi
materi dan video tutorial yang akan disampaikan pada pelatihan.

Tahap Pelaksanaan

Pada pelaksanaan kegiatan ini dilakukan selama sehari. Sesi awal penyampaian materi
tentang pentingnya pajak, peran pajak dalam pembangunan, jenis pajak serta kewajiban
perpajakan bagi wajib pajak orang pribadi. Dilanjutkan dengan diskusi interaktif dan tanya
jawab seputar pengalaman peserta terkait perpajakan. Dan Terakhir adalah praktik
penggunaan aplikasi perpajakan secara digital dengan menggunkan aplikasi coretax.
Memberikan kesempatan untuk pendampingan langsung bagi peserta yang mengalami
kesulitan selama proses praktik. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama 2 jam (10.00—
12.00 WIB) dalam satu hari. Meskipun durasi relatif singkat, kegiatan dirancang dengan
pendekatan praktik langsung dan pendampingan intensif sehingga tetap efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta.

Tahap Evaluasi

Tim Pembicara dan LPPM melakukan evaluasi atas pelaksanaan pelatihan yang sudah
dilakukan, dan mempertimbangkan keberlanjutan pelatihan ini di masa yang akan datang,
karena topik perpajakan sangat luas dan masih ada materi yang belum masuk dalam
pembahasan dikarenakan keterbatasan waktu. Diharapkan pada kesempatan berikut,
peserta akan diperkuat dengan pemahaman dan pelatihan penggunaan aplikasi coretax
dengan menu dan platform yang lebih lengkap dan mudah. Metode yang digunakan dalam
pelatihan ini adalah ceramah, penjelasan studi kasus, praktik penggunaan aplikasi coretax,
dan tanya jawab. Ceramah dilakukan untuk menjelaskan teori yang terkait dengan materi
KUP, PPh Orang Pribadi dan PPh Badan (UMKM), Pada sesi penjelasan studi kasus,
peserta dibekali dengan pemahaman dalam melakukan perhitungan PPh tahunan untuk
Orang Pribadi dan Badan (UMKM) sesuai kasus yang diberikan, supaya dapat
melanjutkan pada tahap pengisian formulir SPT Tahunan. Sedangkan Pada sesi aplikasif,
peserta diberikan kesempatan untuk berlatih menggunakan aplikasi coretax dengan cara
membuat akun terlebih dahulu, lalu login dan selanjutnya praktik membuat SPT. Pada sesi
tanya jawab memberikan kesempatan kepada para peserta untuk mengajukan pertanyaan
kepada pembicara serta memperdalam pemahaman mereka.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat yang berjudul ‘“Peningkatan
Kesadaran Pajak Melalui Sosialisasi dan Edukasi Penggunaan Aplikasi Pajak Coretax bagi
Masyarakat Desa Kebonagung” yang dilaksanakan di kantor desa Kebonagung, berlangsung
dari jam 10.00 sampai dengan jam 12.00, yang hadiri oleh Masyarakat kebanyakat generasi
muda dan pelaku UMKM sebanyak 20 peserta. Meskipun durasi relatif singkat, kegiatan
dirancang dengan pendekatan praktik langsung dan pendampingan intensif sehingga tetap
efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta.

Kegiatan ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Kegiatan ini dirancang secara sistematis dengan
mengintegrasikan teknik penyuluhan partisipatif, pelatihan teknis berbasis praktik langsung,
serta pendampingan personal guna meningkatkan kesadaran pajak dan keterampilan
penggunaan sistem administrasi perpajakan digital berbasis Coretax.

Pada tahap persiapan, tim pelaksana melakukan identifikasi kebutuhan mitra serta
menyusun materi yang relevan dengan kondisi masyarakat Desa Kebonagung. Materi yang
dipersiapkan mencakup Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP), Pajak Penghasilan
(PPh) Orang Pribadi dan Badan (UMKM), serta panduan teknis penggunaan aplikasi Coretax
sebagai sistem inti administrasi perpajakan yang berlaku saat ini. Selain itu, disiapkan media
pendukung berupa presentasi visual, video tutorial, modul praktik, dan panduan langkah demi
langkah untuk mempermudah pemahaman peserta. Tahap persiapan ini berkontribusi terhadap
kelancaran pelaksanaan kegiatan karena materi telah disesuaikan dengan tingkat literasi
perpajakan dan literasi digital masyarakat.

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan selama satu hari dengan pendekatan edukasi
interaktif dan praktik langsung. Sebelum kegiatan dilaksanakan peserta diberikan materi, agar
dalam kegiatan sosialisasi dan edukasi berjalan dengan lancar. Sesi awal berupa penyuluhan
partisipatif yang menjelaskan urgensi pajak dalam pembangunan nasional, jenis-jenis pajak,
serta kewajiban pelaporan pajak bagi wajib pajak orang pribadi dan badan untuk UMKM.
Diskusi kelompok kecil dan sesi tanya jawab menunjukkan partisipasi aktif peserta, yang
tercermin dari meningkatnya pemahaman konseptual mengenai fungsi pajak dan prosedur
pelaporan SPT Tahunan. Peserta tidak hanya menerima informasi secara satu arah, tetapi juga
terlibat dalam dialog yang mendorong refleksi terhadap pengalaman perpajakan yang selama
ini dihadapi. Adapun kegiatan yang diikuti oleh peserta yang kebanyakan anak-anak muda dan
pelaku UMKM, seperti disajikan pada gambar 1 di bawah ini:

-t ~*
a L
i '
2| » g
- A

Gambar 1. Penyampaian materi kepada peserta kegiatan
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Selanjutnya, pada sesi pelatihan teknis, peserta melakukan praktik langsung penggunaan
aplikasi Coretax. Praktik dimulai dari proses registrasi akun wajib pajak melalui sistem
Coretax, aktivasi akun, dan log in ke dalam platform. Pertama peserta diberikan link untuk
masuk coretax https://coretaxdjp.pajak.go.id/. Setelah masuk ke link akan muncul halaman
awal yang berupa login, jika sudah punya akun langsung klik aktivasi, dan jika sudah aktivasi
langsung ketik kode captcha dan langsung klik login, seperti terlihat pada gambar 2 di bawah
ini:

CwRE

Login

ID Pengguna

[p523146411780003

Kata Sandi

A Coretax DJP

Lupa Kata Sandi? Wajib pajak dapat mengakses tab BACA SAYA
untuk informasi mengenai halaman login Coretax DJP.
Login
Lihat informasi penting di tab BACA SAYA
Pengguna Baru? Daftar di sini

Aktivasi Akun Waljib Pajak

Gambar 2. Halaman awal aplikasi Coretax Login

Setelah memahami tampilan dashboard dan fitur-fitur utama, peserta diarahkan untuk
melakukan simulasi pengisian SPT berdasarkan studi kasus perhitungan PPh orang pribadi.
Tahapan pengisian SPT dimulai dari pembuatan konsep SPT, lalu pilih jenis pajak (PPh Final,
PPh Orang Pribadi, PPh Ps 21/26 dan PPh Unifikasi). Pada kegiatan ini menggunakan contoh
PPh orang pribadi yang dilanjut SPT Tahunan dan pilih Periode dan Tahun Pajak. Pada
pengisian SPT akan dimulai dari pengisian SPT induk yang terdiri dari identitas diri,
penghasilan neto, pajak terutang dan lain-lain. Lalu pengisian lampiran yang terdiri dari hutang,
harta, kas dan lain-lain. Tahap terakhir adalah penyampaian SPT. Kegiatan ini menggunakan
pendekatan praktik langsung ini memungkinkan peserta mengintegrasikan pemahaman teoritis
dengan keterampilan aplikatif dengan digitalisasi perpajakan. Kegiatan praktik seperti
disajikan pada gambar 3 dan 4 dibawabh ini:

Gambar 3. Praktik mengeporasikanretx
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Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu mengikuti tahapan
penggunaan Coretax secara mandiri setelah memperoleh panduan yang sistematis. Peserta juga
menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam mengoperasikan sistem digital perpajakan.
Meskipun demikian, beberapa kendala teknis masih ditemukan, khususnya pada peserta
dengan keterbatasan pengalaman penggunaan perangkat digital. Kendala tersebut meliputi
kesulitan dalam navigasi menu, pengunggahan dokumen, serta pemahaman alur validasi data.

Cara mengatasi hambatan tersebut, dilaksanakan pendampingan personal melalui
konsultasi satu per satu. Pendampingan ini terbukti efektif dalam membantu peserta
menyelesaikan proses simulasi pelaporan secara utuh. Pendekatan individual ini memastikan
bahwa tidak ada peserta yang tertinggal dalam proses pembelajaran dan sekaligus memperkuat
pemahaman teknis secara lebih mendalam.

Pada tahap evaluasi, tim pelaksana bersama LPPM Universitas Bojonegoro melakukan
refleksi terhadap efektivitas kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pada
tiga aspek utama, yaitu (1) peningkatan pengetahuan perpajakan, (2) peningkatan keterampilan
teknis penggunaan Coretax, dan (3) peningkatan kesadaran serta komitmen untuk
melaksanakan kewajiban perpajakan secara tepat waktu. Namun demikian, keterbatasan durasi
pelaksanaan menyebabkan belum seluruh fitur dan menu dalam sistem Coretax dapat dibahas
secara komprehensif, sehingga diperlukan kegiatan lanjutan untuk pendalaman materi dan

penguatan praktik secara berkelanjutan. Berdasarkan hasil
Tabel 1. Hasil Evaluasi Peserta

Indikator Sebelum (%) Sesudah (%)
Memahami kewajiban pajak 35 85
Mampu membuat akun Coretax 20 80
Mampu membuat dan lapor SPT 15 75
Kesadaran membayar pajak 10 60

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2026.

Berdasarkan hasil evaluasi di atas menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh
indikator. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis praktik memberikan dampak nyata
terhadap peningkatan kompetensi peserta. Hal tersebut seperti disampaikan oleh salah satu
peserta kegiatan yang menyatakan bahwa:
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“...Setelah mengikuti pelatihan ini, saya jadi lebih paham untuk aktivasi akun dengan
menggunakan coretax, bisa membuat SPT serta tahu caranya lapor pajak sendiri dan tidak
takut lagi menggunakan aplikasi Coretax...”

Peserta lain juga menyampaikan:

“...Sebelumnya saya tidak tahu apa itu aplikasi pajak coretax, tapi setelah mengikuti
kegiatan ini saya menjadi tahu coretax itu apa, selain itu saya menjadi tahu cara membuat
SPT, sekarang sudah bisa mencoba sendiri. Dan kedepannya akan saya lapor sendiri...”

Temuan ini menunjukkan bahwa di Desa Kebonagung yang didominasi oleh pelaku
UMKM dan masyarakat dengan literasi digital terbatas membutuhkan pendekatan edukasi
yang bersifat praktis dan kontekstual. Hal ini menegaskan bahwa implementasi digitalisasi
perpajakan tidak dapat dilepaskan dari kesiapan sosial masyarakat setempat.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh
(Ajzen, 1991) yang menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh tiga komponen
utama, yaitu attitude toward behavior, subjective norms, dan perceived behavioral control.
Pada kegiatan ini, sosialisasi dan edukasi perpajakan berperan dalam membentuk sikap positif
(attitude) terhadap kepatuhan pajak melalui peningkatan pemahaman mengenai fungsi dan
manfaat pajak bagi pembangunan. Selain itu, kegiatan yang dilakukan secara kolektif di
lingkungan Desa Kebonagung turut memperkuat norma subjektif (subjective norms), di mana
peserta merasa bahwa kepatuhan pajak merupakan perilaku yang diharapkan secara sosial
dalam komunitasnya. Dukungan fasilitator serta interaksi antar peserta memperkuat persepsi
bahwa pelaporan pajak merupakan kewajiban bersama.

Komponen perceived behavioral control juga mengalami peningkatan melalui pelatihan
praktik penggunaan aplikasi Coretax. Ketika peserta merasa mampu mengoperasikan sistem
digital secara mandiri, tingkat kepercayaan diri dalam melaksanakan kewajiban pajak turut
meningkat. Hal ini selaras dengan temuan Saad, (2014) yang menegaskan bahwa pengetahuan
pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian (Fajriyani &
Widarno, 2025; Zahro & Machdar, 2025) juga menunjukkan bahwa literasi pajak dan
pemanfaatan teknologi digital memiliki pengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan wajib
pajak. Hasil pengabdian ini memperkuat temuan tersebut, bahwa digitalisasi perpajakan
melalui Coretax dapat menjadi instrumen strategis dalam meningkatkan kesadaran dan
kepatuhan pajak masyarakat desa.

Sejalan dengan berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya (Febriasari et al., 2025; Indriani
et al., 2024; Mulyani et al., 2025) pendekatan sosialisasi dan pelatihan berbasis praktik terbukti
efektif dalam meningkatkan kompetensi perpajakan masyarakat. Studi terkait implementasi
Coretax (Laili et al., 2025; Mustika et al., 2025; Safitri et al., 2025) juga menegaskan bahwa
pendampingan teknis menjadi faktor kunci keberhasilan transisi menuju sistem administrasi
perpajakan digital. Namun demikian, kendala literasi digital yang masih ditemukan
menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran pajak tidak hanya bergantung pada ketersediaan
sistem digital, tetapi juga pada kesiapan sumber daya manusia. Hal ini sejalan dengan
pandangan (Kirchler, 2005) bahwa kepatuhan pajak tidak hanya dipengaruhi faktor ekonomi,
tetapi juga faktor psikologis dan pemahaman individu terhadap sistem perpajakan.

Dengan demikian, sosialisasi dan edukasi penggunaan aplikasi Coretax di Desa
Kebonagung tidak hanya meningkatkan aspek pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi
juga membentuk sikap dan niat perilaku patuh pajak sesuai kerangka Theory of Planned
Behavior. Program ini menunjukkan bahwa integrasi antara literasi pajak dan transformasi
digital merupakan strategi efektif dalam mendorong peningkatan kesadaran dan kepatuhan
pajak masyarakat desa. Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan
pendampingan yang sistematis, kontekstual, dan berbasis praktik merupakan strategi yang
relevan dalam mendukung transformasi digital administrasi perpajakan di tingkat masyarakat
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pedesaan. Model kegiatan ini dapat direplikasi pada komunitas lain dengan penyesuaian
terhadap karakteristik sosial dan tingkat literasi digital masyarakat setempat.

KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi dan pendampingan penggunaan
aplikasi Coretax di Desa Kebonagung terbukti mampu meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kesadaran perpajakan masyarakat, khususnya dalam pemanfaatan layanan
perpajakan digital. Pendekatan penyuluhan partisipatif yang dipadukan dengan praktik
langsung dan pendampingan personal efektif dalam mendorong pemahaman serta perubahan
perilaku menuju kepatuhan pajak yang lebih baik.

Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi sistem Coretax memiliki potensi strategis
dalam mendukung transformasi digital perpajakan di wilayah pedesaan, terutama dalam
menjangkau kelompok masyarakat yang sebelumnya memiliki keterbatasan literasi digital.
Namun, keterbatasan durasi kegiatan dan tingkat literasi digital peserta menjadi faktor yang
perlu diperhatikan dalam pengembangan program selanjutnya.

Untuk keberlanjutan program, diperlukan pelatihan lanjutan dengan durasi yang lebih
memadai, peningkatan literasi digital masyarakat melalui media pembelajaran yang mudah
diakses, serta replikasi model pendampingan pada wilayah lain dengan karakteristik serupa.
Selain itu, kolaborasi dengan Kantor Pelayanan Pajak (KPP) setempat perlu diperkuat guna
memastikan keberlanjutan pendampingan, validitas materi perpajakan, serta integrasi program
dengan kebijakan perpajakan secara nasional.
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